
1. Gus Miftah Pernah Persekusi Pengajian Felix Siauw 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah gambar di media sosial platform Facebook, tentang sebuah foto Ustadz 
Felix Siauw menjenguk Gus Miftah, seperti dalam narasi menyatakan bahwa pengajianmu 
dibubarkan dan engkau dipersekusi, engkau tetap berbaik hati menjenguknya. 

Faktanya, melalui akun resmi Instagram Gus Miftah @gusmiftah menyatakan bahwa Hal 

tersebut adalah fitnah 

Link Counter : 

https://seleb.tempo.co/read/1258379/gus-miftah-bantah-pernah-persekusi-pengajian-felix- 
siauw/full&view=ok 
https://www.instagram.com/p/B3WhgGHJyYT/?igshid=6olzfaava71q 
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2. Inalilahiwainairojiun Telah Meninggal Dunia Bapak Wiranto 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Seorang pemilik channel Youtube mengunggah video yang diambil dari cuplikan tayangan 
breaking news TvOne mengenai kejadian penyerangan Menko Polhukam, Wiranto. Pada 
unggahannya tersebut kemudian diberi narasi “Iinalilahiwainairojiun telah meninggal dunia bpk 
wiranto selamat jln bpk wiranto”. 

Faktanya dilansir dari cekfakta Liputan6.com, video tersebut adalah hoaks. Video dengan 

narasi "inalilahiwainairojiun telah meninggal dunia bpk wiranto selamat jln bpk wiranto" sama 
sekali tidak menggambarkan cuplikan breaking news yang ditayangkan oleh tvOne. Judul 
tersebut juga dusta belaka, tidak menggambarkan kondisi Menko Polhukam Wiranto yang saat 
ini dalam kondisi stabil dan sadar di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto 
Jakarta Pusat. 

Link Counter : 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4083988/cek-fakta-video-berjudul-telah-meninggal- 
dunia-bapak-wiranto-adalah-hoaks 
https://news.detik.com/video/191010032/detik-detik-menkopolhukam-wiranto-diserang- 
seorang-pria 

 

 



3. PDIP Usulkan Hukuman Mati Bagi Penunggak BPJS 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah postingan yang berisi PDIP usulkan hukuman mati bagi penunggak 
iuran BPJS. 

Faktanya hal tersebut sangat tidak benar dan setelah ditelusuri tidak ada keterangan PDIP 

seperti di atas. Postingan tersebut adalah Hoaks karena tidak ada hubungannya hukuman mati 
dengan urusan iuran BPJS. Karena di Indonesia hukuman mati hanya diterapkan terhadap 
kejahatan-kejahatan berat seperti pembunuhan berencana, pelanggaran HAM berat, aksi 
terorisme dan seterusnya dibawah ini. 

Link Counter : 

https://www.kompasiana.com/apriyadianas/54f8b9b1a333118a178b4846/16-hal-yang-bisa- 
membuat-anda-dihukum-mati-di-indonesia 

 

 



4. Surat Edaran Jum'at Bergamis Hitam 
Hoaks 

 

Penjelasan: 

Telah beredar di media sosial sebuah surat edaran yang mengatasnamakan Camat 
Ciputat, surat edaran tersebut berisi perihal tentang setiap jum’at pegawai di Kecamatan 
Ciputat diperintahkan pakai gamis hitam. 

Faktanya Andi Patabai, selaku Camat Ciputat menyatakan bahwa surat edaran tersebut 

tidak benar atau hoaks, karena sebelumnya Peraturan Walikota (Perwal) sudah ada yaitu 
pegawai memakai baju putih muslimah, jadi tidak mungkin kalau Andi mengeluarkan 
kebijakan baru. 

Link Counter: 

https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/12/beredar-surat-perintah-wajib-pakai-gamis- 
hitam-di-kecamatan-ciputat-begini-kata-camatnya 
https://kabar6.com/setiap-jumat-pegawai-di-kecamatan-ciputat-diperintahkan-pakai-gamis- 
hitam/ 
https://megapolitan.okezone.com/read/2019/10/12/338/2116073/camat-ciputat-tegaskan- 
surat-edaran-jumat-bergamis-hitam-hoaks 

 

 



5. Foto Cincin Awan Di Atas Gunung Fuji 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Beredar foto Gunung Fuji yang diunggah akun Twitter yang menarasikan di atas gunung, 
tampak cincin awan bertumpuk yang membentuk formasi seperti piramida. "Amazing cloud 
formation above Mt Fuji,”. 

Faktanya, cincin awan bertumpuk itu adalah hasil rekayasa digital. Bahkan, di situs 

gizmodo.com dengan jelas menyuguhkan dua foto cincin awan di atas Gunung Fuji yang diberi 
label fake dan real. Situs itu menyebutkan bahwa gambar dengan awan cincin bertumpuk di 
atas Gunung Fuji merupakan hasil Photoshop. 

Link Counter : 

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/11/10/2019/gunakan-photoshop-caping-gunung- 
jadi-keren/ 

 

 



6. Hujan Meteor Jatuh di Purwakarta 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah postingan video yang memperlihatkan pemukiman warga rusak parah 
tertimpa bongkahan batu raksasa. Video tersebut bernarasi "“INALILLAHI WAINAILAIHI 
RADZIUN.. MARI KITA BERDOA SEMOGA TIDAK TERJADI BENCANA ALAM YANG LEBIH 
BESAR.... BARUSAN HUJAN BATU SEBESAR RUMAH DI PURWAKARTA BEBERAPA 
MENIT LALU, SEPERTINYA SERPIHAN METEOR YANG MENUJU BUMI..MARI 
ISTIGFAR.BERDOA KEPADA ALLAH SWT.. MASIH DI CARI APAKAH TIMBUL BANYAK 
KORBAN.. AMIN” 

Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari medcom.id hujan batu tersebut memang 

terjadi. Akan tetapi bebatuan yang menghujani rumah warga tersebut merupakan dampak dari 
aktivitas blasting atau peledakan batu yang dilakukan oleh perusahaan tambang, PT Mandiri 
Sejahtera Sentra(MSS). Bebatuan tersebut jatuh dari atas tebing akibat ledakan dinamit, 
bukan berasal dari langit atau sejenis meteor. 

Link Counter : 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2AzWdN-hujan-meteor-jatuh-di-purwakarta-ini- 
faktanya 

 

 



Operasi ? Mungkin Usus Buntu 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Seorang pengguna akun media sosial Facebook mengunggah link berita online terkait kondisi 
Wiranto setelah 3 jam menjalani operasi, akibat serangan senjata tajam. Dalam postingan 
tersebut terdapat narasi "Lah di video gk smpai ketusuk Alat bukti gk bersimbah darah Kok 
operasi??? Mgkn usus buntu" 

Faktanya Dirut RSUD Pandeglang Berkah, Firmansyah menjelaskan bahwa sudah dilakukan 

observasi untuk melihat adanya pendarahan, sebab dengan kondisi tensi yang normal dan 
nadi yang bagus bukan berarti tidak terjadi pendarahan. Firmansyah menambahkan jika luka 
tusukan yang dialami Wiranto cukup dalam karena sudah mengenai lapisan dalam perut, yaitu 
pada lapisan teritonium. Sementara itu Tenaga Ahli Menteri Koordinator Bidang Politik, hukum, 
dan Keamanan, Agus Zaini mengatakan bahwa akibat tusukan, ditemukan luka pada usus 
halus sehingga Wiranto harus menjalani operasi pemotongan usus halus sepanjang 40 cm. 

Link Counter : 

https://nasional.kompas.com/read/2019/10/11/14243171/usus-halus-wiranto-disebut- 
dipotong-40-centimeter-karena-luka 
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/11/337/2115728/akibat-luka-tusukan-usus-halus- 
wiranto-dipotong-40-sentimeter 
https://www.suara.com/news/2019/10/10/145019/tusukan-abu-rara-tembus-lapisan-dalam- 
purut-wiranto 

 

 



8. Gas Air Mata yang Dipakai Polri Bisa Membunuh Demonstran ? 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Beredar foto selongsong peluru gas air mata yang disebut digunakan Polri untuk 
membubarkan demonstran dan bersifat membunuh. 

Faktanya menurut pengamat militer, Khairul Fahmi, memastikan bahwa foto selongsong peluru 

gas air mata yang diunggah merupakan buatan Pindad dan digunakan oleh Polri. Namun, level 
gas yang terkandung dalam selongsong peluru ini masih di bawah gas CN. Hal ini diperkuat 
dengan penjelasan dari mantan Direktur Utama Pindad, Adik Sudarsono, bahwa tidak ada 
senyawa yang berbahaya dalam gas air mata buatan Pindad. Selain itu narasi yang 
menyatakan bahwa gas air mata yang dipakai Polri bisa membunuh demonstran sesat karena 
cara penyampaian atau kesimpulannya keliru serta mengarahkan ke tafsir yang salah. 

Link Counter : 

https://www.tribunnews.com/nasional/2016/09/29/mengenal-jenis-jenis-gas-air-mata-yang- 
dimiliki-pasukan-brimob 
https://news.detik.com/berita/d-2742824/jenis-peluru-gas-air-mata-berdasarkan-warna- 
selongsong 
https://nationalgeographic.grid.id/read/131734728/tak-gunakan-peluru-tajam-kenali-verney- 
carron-pelontar-gas-air-mata-yang-jadi-andalan-polisi?page=all 

 

 



9. Pengibaran Bendera Alam Pedang Terkait Kemerdekaan Aceh 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Beredar video tentang pengibaran bendera Alam Pedang di Aceh. Video ini kemudian 
dikaitkan dengan tuntutan warga Aceh yang ingin merdeka dari Indonesia. 

Faktanya Pengibaran Bendera Alam Pedang oleh warga Aceh tidak terkait dengan tuntutan 

kemerdekaan. Pengibaran tersebut merupakan bagian dari upacara yang digelar Aceh 
Darussalam setiap tahunnya. Narasi yang dibuat dalam video tersebut tidak sesuai dengan 
fakta sebenarnya. 

Link Counter : 

https://www.liputan6.com/regional/read/4052226/melihat-upacara-pengibaran-alam-pedang- 
yang-digelar-pewaris-kerajaan-aceh 
https://www.antaranews.com/berita/1039556/pewaris-kerajaan-aceh-gelar-upacara- 
pengibaran-alam-pedang 
https://www.swarnanews.co.id/2019/09/01/aceh-kibarkan-bendera-alam-pedang/ 
https://www.jubi.co.id/pewaris-kerajaan-aceh-kibarkan-bendera-alam-pedang/ 

 

 



10. Penyerangan Wiranto Adalah Rekayasa 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Kabar penusukan Menkopolhukam, Wiranto masih hangat diperbincangkan publik. 
Beberapa orang menganggap bahwa penyerangan ini adalah rekayasa semata. 

Faktanya dilansir dari tempo.co, Kepala Biro Penerangan Masyarakat Mabes Polri Brigadir 

Jenderal, Dedi Prasetyo menegaskan bahwa penusukan Menkopolhukam Wiranto tidak 
mungkin rekayasa. Wiranto ditusuk dengan senjata kunai saat hendak kembali ke Jakarta 
setelah berkunjung ke Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar oleh Syahril Alamsyah alias Abu 
Rara yang diduga seorang anggota kelompok Jama’ah Ansharut Daulah (JAD) Bekasi, 
pada 10 Oktober 2019 dan Wiranto dikabarkan terkena luka yang cukup serius di bagian 
perut sehingga harus dioperasi. Hingga saat ini Wiranto masih menjalani perawatan di 
Rumah Sakit Angkatan Darat (RSPAD) Jakarta. Kepala Bidang Humas Polda Banten 
Komisaris Besar, Edy Sumardi meminta agar masyarakat berhati-hati terhadap informasi 
yang beredardi media sosial. Ia juga menambahkan daripada menduga-duga adanya 
rekayasa di balik kejadian tersebut, lebih baik masyarakat berempati terhadap Wiranto 
yang menjadi target penyerangan. 

Link Counter: 

https://nasional.kompas.com/read/2019/10/11/18272341/polri-bantah-penikaman-wiranto- 
rekayasa 
https://cnnindonesia.com/nasional/20191011200650-12-438866/polisi-penyerangan- 
wiranto-tidak-mungkin-rekayasa 
https://nasional.tempo.co/read/1258683/polri-bantah-penyerangan-wiranto-adalah- 
rekayasa/full&view=ok 

 

 
 


